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ABSTRAK

ANALISIS INVESTASI WARALABA PADA PERUSAHAAN MAKANAN
CEPAT SAJI DALAM MENINGKATKAN PERTUMBUHAN EKONOMI
SEKTOR PERDAGANGAN DI INDONESIA

DWI RIZKY ANGGUN RAMADHANI
NPM : 2005180030

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

JIn. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238
Email : dwirizkyanggunl0@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan investasi dalam
negeri melalui perusahaa makanan cepat saji dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi sektor perdagangan di Indonesia. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder. Penelitian ini menggunakan data sekunder, data yang
digunakan berupa data time series (runtut waktu). Sumber dat diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS) dan data perusahaan makanan cepat saji yang merupakan data
mentah. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan OLS
(Ordinary Least Square) dalam bentuk regresi linier berganda (multiple regression
model). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan variable tidak
independen (Konsumsi waralaba, Investasi, Jumlah Perusahaan) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap variable dependen (Pertumbuhan Ekonomi Sektor
Perdagangan) karena perekonomian yang stabil atau menghadapi tantangan

ekonomi bisa mengurangi efektivitas investasi dan konsumsi.

Kata kunci : Konsumsi waralaba, Investasi, Jumlah Perusahaan,
Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perdagangan
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FRANCHISE INVESTMENT IN FAST FOOD COMPANIES
IN IMPROVING ECONOMIC GROWTH OF TRADE SECTOR IN
INDONESIA

DWI RIZKY ANGGUN RAMADHANI
NPM : 2005180030

Faculty of Economics and Business
Muhammadiyah University of North Sumatra
JIn. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238
Email: dwirizkyanggun10@gmail.com

This study aims to determine the development of domestic investment
through fast food companies in increasing economic growth in the trade sector in
Indonesia. The data analysis used in this study is quantitative descriptive. The data
used in this study is secondary data. This study uses secondary data, the data used
is time series data. Data sources are obtained from the Central Statistics Agency
(BPS) and fast food company data which is raw data. The data analysis technique
in this study is using OLS (Ordinary Least Square) in the form of multiple linear
regression (multiple regression model). The results of this study indicate that
overall non-independent variables (Franchise Consumption, Investment, Number
of Companies) do not have a significant effect on the dependent variable (Economic
Growth in the Trade Sector) because a stable economy or facing economic
challenges can reduce the effectiveness of investment and consumption.

Keywords : Franchise consumption, Investment, Number of Companies,

Economic Growth Trade Sector
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap negara selalu berusaha meningkatkan pembangunan, kesejahteraan
dan kemakmuran rakyatnya. Usaha tersebut dilakukan dengan berbagai cara yang
berbeda antara satu negara dengan negara lainnya. Salah satu usaha yang selalu
dilakukan oleh negara adalah melakukan investasi agar mendapatkan keuntungan
dalam jangka waktu tertentu. Investasi merupakan suatu pengeluaran atau
pengorbanan yang dilakukan untuk suatu harapan di masa yang akan datang.
Pengertian lain dari investasi adalah penanaman sumber daya (termasuk di
dalamnya barang-barang untuk dijual) untuk mendapatkan hasil di masa yang
akan dating (Nurmalina, Sarianti, & Karyadi, 2018). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa investasi adalah suatu kegiatan penanaman modal dalam sebuah usaha
untuk memperoleh hasil yang diharapkan pada masa mendatang (Yulianti, 2018).

Investasi dapat menggerakkan kehidupan ekonomi suatu negara, karena
pembentukan modal dapat memperbesar kapasitas prosukdi, menaikkan
pendapatan nasional maupun menciptakan lapangan kerja baru, yang akan
memperluas kesempatan kerja (Todaro, 2000). Karena itu penanaman modal
khususnya invetor menjadi penting untuk mengembangkan berbagai macam
sektor ekonomi (Schumpeter dalam Sukirno, 2004). Investasi dalam bidang
teknologi dan pengelolaan sumber daya cukup berpotensi untuk dikembangkan
di Indonesia, sehingga kebutuhan atas dana akan meningkatkan produktivitas

kegiatan perekonomian secara keseluruhan.

1



Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah perekonomian atau negara
dalam jangka panjang menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu
dan dapat dikaitkan juga sebagai keadaan kenaikan kapasitas produksi suatu
perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.
Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi keberhasilan pembangunan
ekonomi. Pada kenyataannya, pertumbuhan ekonomi dan pendapatan yang masih
relative rendah tersebut ditopang oleh konsumsi masyarakat (Mudrajat Kuncoro:
2004). Secara teori, pertumbuhan ekonomi yang ditopang oleh konsumsi tidak
akan menjadi pertumbuhan yang berkelanjutan. Pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan adalah pertumbuhan yag ditopang oleh investasi. Pertumbuhan
yang ditopang oleh investasi dianggap akan dapat meningkatkan produktivitas
sehinggan membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Menurut Lewis dalam Todaro (2006), pengaruh pertumbuhan ekonomi
terhadap penyerapan tenaga kerja dimulai dari investasi disektor industry, dan
akumulasi modal secara keseluruhan disektor modern akan menimbulkan
perluasan output pada sektor modern tersebut. Pengalihan tenaga kerja dari
sektor pertanian ke sektor modern (industri) selanjutnya akan meningkatkan
pertumbuhan output dan peningkatan penyerapan tenaga kerja di sektor modern.
Menurut Kuncoro (2010), pertumbuhan ekonomi juga tergantung dari besaran
nilai investasi yang mampu menggerakkan perekonomian.

Pertumbuhan perekonomian yang semakin pesat, menimbulkan dampak
usaha yang semakin ketat. Para pelaku ekonomi, berlomba-lomba berinovasi

dalam menjalankan usahanya (business), agar usaha tersebut dapat berkembang.
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Perluasan usaha tersebut bisa dengan cara membuat perusahaan baru atau
membeli perusahaan yang sudah di bangun dengan nama baik, atau dengan
sistem waralaba (franchising).

Pertumbuhan ekonomi secara nasional dihitung dengan menggunakan
Produk Domestik Bruto (PDB), dimana PDB merupakan hasil penjumlahan dari
PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) seluruh provinsi di Indonesia.
Menurut BPS, PDRB dibentuk oleh sembilan sektor yaitu sektor pertanian,
peternakan, kehutanan, dan perikanan, sector pertambangan dan penggalian,
sector pengangkutan dan komunikasi, sector keuangan, real estate, dan jasa
perusahaan, serta sektor jasa-jasa. Berdasarkan distribusi persentase PDRB atas
dasar harga konstan 2000 menurut lapangan usaha Provinsi Jawa Timur tahun
2012, sektor yang paling besar membentuk PDRB Provinsi Jawa Timur adalah
sektor perdagangan, hotel, dan restoran yaitu sebesar 32,61% dan sector industri
pengolahan sebesar 24,90%. Artinya, lebih dari 50% perekonomian Jawa Timur
didominasi oleh kedua sector tersebut. Tingginya peran sektor perdagangan,
hotel, dan restoran dan sektor industri di Jawa Timur disebabkan oleh adanya
keterkaitan/ketergantungan dengan sektor lain. Ketergantungan tersebut
ditentukan oleh besarnya input yang digunakan oleh suatu sektor untuk proses
produksi dimana input tersebut dapat merupakan output dari sektor yang lain atau
sektor itu sendiri. Sehingga adanya peningkatan produksi pada suatu sektor dapat

mempengaruhi sektor yang lainnya (BPS, 2010).
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perdagangan Tahun 2010-2023
Sumber : Badan Pusat Statistik

Dari diagram diatas diketahui bahwa pada tahun 2013 mencatat
pertumbuhan tertinggi sebesar 13,88%, menunjukkan tahun yang sangat baik
bagi sektor perdagangan. Kenaikan signifikan ini mungkin dipengaruhi oleh
factor ekonomi makro, peningkatan daya beli masyarakat, atau kebijakan
pemerintah yang mendukung sector perdagangan. Kemudian pada tahun 2020
terjadi kontraksi sebesar -2,09%, yang menunjukkan penurunan aktivitas
ekonomi di sektor ini yang kemungkinan besar disebabkan oleh dampak pandemi
COVID-19. Periode pertumbuhan stabil mulai terlihat beberapa tahun dengan
pertumbuhan yang relative stabil, mendekati rata-rata 7,55%. Periode stabil ini
memberikan indikasi bahwa sector perdagangan mampu menjaga momentum
pertumbuhan di tengah berbagai tantangan.

Waralaba merupakan salah satu bagian dari pertumbuhan ekonomi sector
perdagangan. Bisnis waralaba atau franchise di Indonesia mengalami
pertumbuhan yang pesat dalam satu dasawarsa terakhir. Para pelaku usaha baik

pemula maupun yangs edang mengembangkan bisnisnya memilih franchise

4



karena pertimbangan potensinya dalam menghasilkan  keuntungan.
Kecenderungan pada bisnis ini dapat dikatakan sebagai preferensi pragmatis
yang didukung dengan kesiapan modal karena prosesnya lebih instan dan
menjanjikan.

Waralaba atau franchise merupakan sebuah konsep memulai kerjasana
timbal balik antara pemilik waralaba dan penerima waralaba dengan imbalan
biaya yang sesuai, resep untuk kegiatan bisnis tertentu, dan bagaimana waralaba
harus dioperasikan (Grzelak, 2013). Perusahaan dapat memanfaatkan franchising
untuk memperoleh sumber daya berbiaya rendah dan menumbuhkan pangsa
pasar mereka dengan menggunakan lebih sedikit utang atau modal ekuitas.
Franchise juga dapat menyelesaikan biaya ekuitas dan menyeimbangkan insentif
agensi karena penerima waralaba akan bekerja untuk keuntungan mereka sendiri,
sekaligus berkontribusi pada keuntungan perusahaan induk (Alon et al., 2021).
Strategi franchising telah banyak digunakan untuk memasuki pasar internasional.
Bisnis franchise ada di berbagai bidang termasuk makanan cepat saji, restoran
makanan, pakaian, perawatan kesehatan dan pendidikan, dan masih banyak lagi
(Qureshi et al., 2018).

Menurut LR Dicksee bisnis merupakan bentuk kegiatan yang tujuan
utamanya mendapatkan keuntungan bagi yang mengusahakan atau memiliki
kepentingan dalam aktivitas tersebut. menurut Abdurrahman, bisnis adalah
usaha, kegiatan industri atau ekonomi, atau kegiatan yang berkaitan dengan
produksi atau pertukaran barang dan jasa untuk mendapatkan keuntungan, yang

membuat modal pengusaha menghadapi resiko tertentu. Kata bisnis itu sendiri
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memiliki tiga kegunaan tergantung ruang lingkupnya. Istilah komersial dapat
digunakan untuk merujuk pada unit bisnis, yaitu unit hukum, unit teknis, unit
keuangan, dan unit bisnis nirlaba.

Persaingan dalam dunia bisnis yang semakin ketat membuat para
pengusaha mencari strategi yang tepat untuk memasarkan produknya. Minat beli
diperoleh dari suatu proses belajar dan proses pemikiran yang membentuk suatu
persepsi. Minat pembelian ini menciptakan suatu motivasi dan keinginan yang
sangat kuat yang pada akhirnya menyebabkan seorang pembeli harus
mengaktualisasikan kebutuhan yang ada di benak nya itu (Sejati, 2016).

Kebutuhan konsumen yang semakin tidak terbatas berkembang dari waktu
ke waktu, kemajuan teknologi dan informasi telah membawa dampak besar bagi
perubahan gaya hidup. Gaya hidup modern yang cenderung praktis menuntut
orang melakukan pekerjaan dengan cara yang cepat serta mudah. Hal ini berlaku
juga pada makanan cepat saji (fast food). Untuk itu perusahaan atau restoran
sangat memperhatikan apa saja yang dibutuhkn oleh konsumen , baik dalam rasa,
cara penyajian serta pelayanan.

Dalam sebuah perusahaan apabila ingin mendapatkan konsumen yang
banyak maka perusahaan harus mampu mengenal dan mengetahui apa yang
menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen. Selain itu perusahaan harus selalu
mencari informasi mengenai apa yang diharapkan dan apa yang diinginkan
konsumen. Sangat penting bagi perusahaan untuk dapat memenangkan suatu
persaingan dengan memperhatikan apa yang membuat seorang konsumen dalam

memilih suatu produk. Hal tersebut menjadi faktor penyebab berdirinya bisnis
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kuliner di Indonesia. Mereka bersaing melalui produk dan harga untuk membuat
pelanggan puas terhadap produk yang ditawarkan. Secara rinci mengenai
perusahaan yang bergerak dibidang makanan di Indonesia dapat dilihat pada
Tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1 Perusahaan Sejenis di Indonesia tahun 2023

No Nama Perusahaan Tahun Berdiri | Jumlah Cabang
1 | HokBen 1985 355
2 | KFC 1979 762
3 | McDonald’s 1991 300
4 | Pizza Hut 1984 615
5 | Domino’s 1994 570

Sumber: Website Perusahaan

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa terdapat persaingan antara
pengusaha yang bergerak di bidang makanan cepat saji, hal ini untuk
memperoleh pangsa pasar dapat dilakukan dengan memberikan kepuasan kepada
pelanggan. Karena kepuasan konsumen perlu diperhatikan oleh suatu perusahaan
agar dapat unggul dalam persaingan yang semakin konpetitif.

Di Indonesia waralaba industri makanan sangat diminati oleh masyarakat,
apalagi makanan merupakan makanan pokok sehari-hari. Bisnis waralaba saat ini
telah menjamur di Indonesia. Perkembangannya yang pesat mengidentifikasikan
sebagai salah satu bentuk investasi yang menarik sekaligus membantu pelaku
usaha dalam memulai usahanya sendiri dengan tingkat kegagalan yang rendah.
Maraknya perkembangan teknologi telah mengubah kebiasaan makan berbagai

generasi, termasuk makanan cepat saji yang ada di Indonesia.



Meskipun bisnis waralaba berkembang pesat di Indonesia, namun
kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi sector perdagangan tidak optimal.
Banyaknya waralaba yang berasal dari luar negeri yang menyebabkan sebagian
keuntungan justru mengalir ke luar negeri. Kurangnya pemanfaatan produk local
juga mempengaruhi rantai pasok local dan perekonomian domestic. Munculnya
gerai makanan cepat saji bisa mengurangi pangsa pasar bagi pelaku usaha mikro,

kecil, dan menengah (UMKM) di sector kuliner.

Tabel 1.2 Kontribusi Investasi Waralaba Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perdagangan

Indikator Tahun 2022 Tahun 2023 Keterangan
Omzet Bisnis | Rp 20,8 triliun Rp 26,5 triliun Pertumbuhan
Waralaba omzet sekitar

27%
Kontribusi Tidak signifikan | Masih  rendah | Konsumsi
Terhadap  PDB | (<1% dari PDB) | (<1% dari PDB) | domestic
Nasional menyumbang
56% dari PDB
nasional
Sumbangan 24,49% >25%  (dengan | Sebagian  besar
Sektor (termasuk ekspor | peran waralaba | didorong oleh
Perdagangan barang dan jasa) | kecil) sektor
Terhadap PDB perdagangan
besar

Sumber : Franchise Indonesia , Kemendag , Bisnis.com
Dari table di atas dapat dilihat bahwa meskipu omzet waralaba tumbuh,
namun kontribusinya terhadap PDB nasional dan sektor perdagangan masih
minim. Ketergantungan pada tren pasar dapat menyebabkan perubahan selera
konsumen, perusahan cepat saji perlu terus berinovasi untuk mengikuti tren pasar
agar kegagalan yang menyebabkan penurunan penjualan tidak terjadi. Franchise
juga harus memiliki kebebasan terbatas dalam menjalankan inovasi bisnis,
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1.2

1.3

karena harus mengikuti standar dan kebijakan franchisor. Meskipun investasi
waralaba pada perusahaan makanan cepat saji memiliki potensi dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada sector perdagangan di Indonesia,
terdapat berbgai tantangan yang harus diatasi. Diperlukan beberapa strategi yang
tepat dari pemerintah, franchisor, dan franchise untuk memaksimalkan

kontribusi bisnis ini terhadap perekonomian nasional.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka didapat beberapa

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1.  Banyaknya jumlah perusahaan makanan cepat saji yang berasal dari luar
negeri menyebabkan persaingan tidak seimbang terhadap perusahaan
makanan cepat saji yang berasal dari Indonesia.

2. Rendahnya kontribusi perusahaan waralaba makanan cepat saji terhadap
pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan di Indonesia.

3. Ketergantungan pada bahan baku impor menyebabkan penghambatan

pertumbuhan industri lokal.

Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis perlu membatasi masalah agar pengkajian
tidak mengambang dan lebih terarah. Jadi penulis membatasi permasalahan
hanya dengan membahas seberapa besar Investasi Waralaba Pada Perusahaan
Makanan Cepat Saji Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Sektor

Perdagangan di Indonesia.



1.4

1.5

1.6

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana perkembangan investasi yang dilakukan perusahaan makanan
cepat saji di Indonesia.

Mengetahui apakah investasi waralaba dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi sektor perdagangan di Indonesia.

Bagaimana dampak investasi waralaba dan konsumsi masyarakat terhadap

pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan di Indonesia.

Tujuan Masalah

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1.

Melakukan analisa secara ekonomi tentang perkembangan investasi dalam
negeri melalui perusahaan makanan cepat saji di Indonesia.

Melakukan analisis secara ekonomi apakah investasi di bidang waralaba
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan di
Indonesia.

Menganalisis dampak dari investasi waralaba dan konsumsi masyarakat

terhadap pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan di Indonesia.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang di peroleh dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai strategi

investasi yang efektif dalam bisnis waralaba makanan cepat saji dan
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membantu perusahaan memahami tren pasar dan peluang ekspansi yang
potensial.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat pengemban ilmu pengetahuan dan dapat
memperkaya literatur mengenai investasi waralaba dan kontribusinya
terhadap sektor perdagangan, khususnya di Indonesia. Penelitian ini dapat
menajdi acuan bagi peneliti lain yang tertarik untuk menggali lebih dalam
mengenai topik serupa, baik dari aspek ekonomi, bisnis, maupun sosial.
Bagi Pembeli

Penelitian ini bisa mendorong perusahaan untuk meningkatkan kualitas
produk dan layanan, sehingga konsumen mendapatkan pengalaman yang
lebih baik. Penelitian ini juga mendorong perusahaan untuk lebih banyak
menggunakan bahan baku local, konsumen secara tidak langsung

mendukung perekonomian daerah.

11



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Investasi

1.

Pengertian Investasi

Investasi dapat menggerakkan kehidupan ekonomi suatu negara,
karena pembentukan modal dapat memperbesar kapasitas prosukdi,
menaikkan pendapatan nasional maupun menciptakan lapangan kerja baru,
yang akan memperluas kesempatan kerja (Todaro, 2000). Karena itu
penanaman modal khususnya invetor menjadi penting untuk
mengembangkan berbagai macam sektor ekonomi (Schumpeter dalam
Sukirno, 2004). Investasi dalam bidang teknologi dan pengelolaan sumber
daya cukup berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia, sehingga
kebutuhan atas dana akan meningkatkan produktivitas kegiatan
perekonomian secara keseluruhan.

Investasi adalah penempatan sejumlah dana dengan harapan dapat
memelihara, menaikkan nilai, atau memberikan return yang positif (Sutha,
2000). Investasi merupakan suatu pengeluaran atau pengorbanan yang
dilakukan untuk suatu harapan di masa yang akan datang. Pengertian lain
dari investasi adalah penanaman sumber daya (termasuk di dalamnya
barang-barang untuk dijual) untuk mendapatkan hasil di masa yang akan
dating (Nurmalina, Sarianti, & Karyadi, 2018). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa investasi adalah suatu kegiatan penanaman modal

dalam sebuah usaha untuk memperoleh hasil yang diharapkan pada masa
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mendatang (Yulianti, 2018). Menurut Sumanto (2006), investasi
merupakan komitmen sejumlah dana suatu periode untuk mendapatkan
pendapatan yang diharapkan di masa yang akan datang sebagai kompensasi
unit yang diinvestasikan. Sedangkan Husnan dalam Anoraga dan Pakarti
(2006) mendefenisikan investasi sebagai penggunaan uang dengan maksud
memperoleh penghasilan. Investasi merupakan penanaman modal dalam
suatu perusahaan dengan tujuan agar kekayaan suatu perusahaan
bertambah. Investasi juga didefenisikan sebagai barang-barang yang dibeli
oleh individu ataupun perusahaan untuk menambah persediaan modal
mereka (Mankiw, 2000).

Investasi berdasarkan teori ekonomi berarti pembelian (dan
produksi) dari modal barang yang tidak dikonsumsi ttapi digunakan untuk
produksi yang akan datang. Investasi adalah suatu komponen dari Produk
Domestik Bruto. Fungsi investasi pada aspek tersebut dibagi pada investasi
non-residential dan investasi residential. Investasi adalah suatu fungsi
pendapatan dan tingkat bunga. Suatu pertambahan pada pendapatan akan
mendorong investasi yang lebih besar, dimana tingkat bunga yang lebih
tinggi akan menurunkan minat untuk investasi sebagaimana hal terebut
akan lebih mahal dibandingkan dengan meminjam uang.

Jenis-jenis Investasi

Pada dasarnya investasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu investasi

asset finansial dan investasi asset rill. Investasi pada asset finansial dibagi

menjadi dua, yaitu investasi langsung dan investasi tidak langsung.
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3.

a.  Investasi langsung, yaitu dapat dilakukan dengan membeli aktiva

keuangan yang dapat diperjual belikan di pasar uang, pasar modal,

dan pasar turunan. Investasi langsung juga dapat dilakukan dengan

membeli aktiva yang tidak diperjual belikan, biasanya diperoleh dari

bank komersial. Aktiva ini dapat berupa tabungan dan sertifikat

deposito.
b.  Investasi tidak langsung, yaitu dapat dilakukan dengan membeli surat

berharga dari perusahaan investasi, seperti reksadana.
Kurva Investasi

Dalam teori makro Keynes, untuk memutuskan apakah suatu
investasi akan dilakukan atau tidak tergantung pada perbandingan antara
besarnya keuntungan yang diharapkan (yang dinyatakan dalam persentase
per satuan waktu) di satu pihak dan ongkos penggunaan dana / tingkat
bunga di lain pihak. Tingkat keuntungan yang diharapkan inilah disebut
dengan istilah Marginal Efficiency of Capital / MEC (Boediono, 1986).
Secara ringkas konsep ini dapat digambarkan, bila keuntungan yang
diharapkan (MEC) lebih besar dari tingkat bunga, maka investasi akan
dilaksanakan. Bila MEC lebih kecil dari tingkat bunga, maka investasi
boleh dilaksanakan dan bila MEC = tingkat bunga, makan investasi boleh
dilaksanakan tidak sesuai keputusan dari pihak pemilik modal.

Dari uraian di atas diketahui bahwa berapa tingkat investasi yang
diinginkan oleh para investor ditentukan oleh dua hal, yaitu tingkat bunga

yang berlaku MEC atau fungsi investasi. Fungsi MEC / fungsi investasi ini
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menunjukkan hubungan antara tingkat bunga yang berlaku dengan tingkat
pengeluaran investasi yang diinginkan oleh investor. Kurva di bawah ini
(Gambar 2.1) menggambarkan hubungan anatara tingkat bunga yang

berlaku dengan investasi yang diinginkan oleh para investor.

Tingkat Bunga (%)

MEC

IO |1 Investasi

Gambar 2.1 Kurva Investasi (Marginal Efficincy of Capital)
Melalui kurva fungsi investasi ada tiga hal yang perlu digaris bawahi
mengenai fungsi investasi ini, yaitu:

a.  Fungsi tersebut mempunyai slope negative yang artinya semakin
menurun tingkat bunga maka akan semakin besar pengeluaran
investasi yang diinginkan atau direncanakan oleh para investor.

b.  Pada kenyataannya fungsi investasi ini sulit untuk diperoleh karena
posisinya sangat labil dan mudah berubah dalam jangka waktu yang
singkat. Kelabilan fungsi investasi ini dapat dipahami, karena

posisinya sangat tergantung pada nilai-nilai MEC dari proyek-proyek
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yang ada dan bahwa MEC adalah keuntungan yang diharapkan oleh
para investor.

Teori Keynes didasarkan atas anggapan bahwa pada tingkat bunga
yang berlaku, setiap investor bisa memperoleh dana berapapun untuk
membiayai proyek-proyek yang dianggap menguntungkan untuk
dilaksanakan yang membatasi jumlah yang ingin diinvestasikan
hanyalah penilaian mengenai MEC proyek-proyek yang ternuka
baginya. Dalam kenyataannya sering dijumpai keadaan sebaliknya
yaitu begitu banyaknya proyek yang menguntungkan, MEC naik tai
sulit untuk memperoleh kredit dari bank misalnya, mengakibatkan
investasi yang direalisasikan lebih kecil dari tingkat investasi yang

diinginkan (Boediono, 1986).

2.1.2 Teori Pendapatan Nasional

1.

Pengertian Pendapatan Nasional

Pendapatan Nasional adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh

masyarakat suatu negra dalam kurun waktu tertentu yang biasanya satu
tahun. Konsep Pendapatan Nasional pertama kali dicetuskan oleh Sir Willian
Petty daro Inggris yang berusaha menaksir pendaptan nasional negaranya
pada tahun 1665. Namun pendapat tersebut tidak disepakati oleh ahli
ekonomi modern karena menurut ahli ekonomi modern, alat utama untuk
mengukur kegiatan perekonomian adalah suatu jumlah barang dan jasa yang
dihasilkan setiap tahun oleh suatu negara. Oleh karena itu pengerian

pendapatan nasional adalah ukuran dari nilai total barang dan jasa yang
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2.

3.

dihasilkan oleh suatu negara dalam kurun waktu satu tahun yang dinyatakan
dalam satuan uang. Salah satu tolak ukur yang digunakan untuk menilai
kondisi perekonomia suatu negara adalah pendapatan nasional.
Pendapatan nasional adalah jumlah total nilai barang dan jasa akhir
yang dihasilkan oleh suatu perekonomian dalam periode tertentu.
Pendapatan nasional dihitung dari penjumlahan nilai akhir produksi barang
dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam kurun waktu tertentu.
Pendapatan Nasional Menurut Para Ahli
e Arthur Cecil : Pendapatan Nasional adalah pendapatan objektif rakyat
suatu negara termasuk pendapatan luar negeri yang dapat diukur dengan
tunai.

e Irving Fisher : Pendapatan Nasional adalah sebuah pendapatan dasar
yang dikonsumsi langsung pada tahun yang sama

e Alfred Marshall : Pendapatan Nasional adalah tenaga kerja dan modal
yang digunakan suatu negara untuk mengolah sumber daya alam dengan
tujuan menghasilkan hasil yang berwujud dan tidak berwujud.

Konsep Pendapatan Nasional

e Produk Domestik Bruto (Gross Domestic Product) : merupakan nilai
akhir barang dan jasa yang dihasikan oleh unit-unit produksi yang
berada dalam suatu Domestik. Wilayah diukur dengan satuan uang

selama 1 tahun
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e Produk Nasional Bruto (Gross National Product) : merupakan nilai akhir
barang dan jasa yang dihasilkan oleh warga negara dari suatu negara
yang diukur dengan satuan uang selama satu tahun.

e Produk Nasional Neto (Net National Product) : merupakan nilai akhir
barang dan jasa bersih yang sudah dikurangi penyusutan /depresi modal

e Pendapatan Nasional Neto (Net National Income) : merupakan
keseluruhan pendapatan atau balas jasa yang dihasilkan oleh pemilik
faktor produksi.Besarnya NNI merupakan hasil pemotongan pajak tidak
langsung dari NNP. Pajak tidak langsung mengacu pada pajak yang
dapat diteruskan kepada orang lain, seperti pajak konsumsi dan pajak
hadiah.

e Pendapatan Personal (Personal Income) : merupakan pendapatan yang
diterima perorangan namun belum dapat dibelanjakan karena masih
harus dikurangi dengan pajak langsung.

e Pendapatan Disposabel (Disposable Income) : merupakan pendapatan
personal yang sudah siap dibelanjakan karena sudah dikurangi dengan
pajak langsung.

2.1.3 Teori Perilaku Konsumen
Perilaku konsumen merupakan penggambaran bagaimana seorang
komsumen dalam melakukan kegiatan konsumsi berusaha mengalokasikan
pendapatan diantara berbagai barang atau jasa yang tersedia dengan tujuan
untuk memaksimalkan kesejahteraan atau kepuasan maksimum mereka

(Pindyck, 2013).
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Menurut Schiffman dan Kanuk (2008) mengemukakan bahwa studi
perilaku konsumen adalah suatu studi mengenai bagaimana seorang
individu membuat keputusan untuk mengalokasikan sumber daya yang
tersedia (waktu, uang, usaha, dan energi). Menurut Gelard Zaldman dalam
Hadiyati Fitria dan Endang Ahmad Yani (2013) perilaku konsumen adalah
tindakan-tindakan, proses dan hubungan social yang dilakukan individu,
kelompok dan organisasi dalam mendapatkan, menggunakan suatu produk
atau lainnya sebagai suatu akibat dari pengalamannya dengan produk,
pelayanan dan sumber-sumber lainnya.

Menurut Peter dan Olson (2013) perilaku konsumen sebagai
dinamika interaksi antara pengaruh dan kesadaran, perilaku, dan
lingkungan dimana manusia melakukan pertukaran aspek-aspek
kehidupan. Menurut Kotler dan Keller (2009) Perilaku konsumen adalah
studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih,
membeli menggunakan dan bagaimana barang dan jasa, ide, atau

pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.

Clothing
{units per week)
50 B

10 20 30 40 Food
(units par waek)

Gambar 2.2 Kurva Indeferen
Sumber: Pindyck, 2013
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Pada gambar 2.2 terlihat bahwa U1 yang melalui market basket atau
jenis barang dan jasa A menunjukkan semua baskets (barang dan jasa) yang
memberikan kepuasan yang sama pada konsumen, termasuk baskets
(barang dan jasa) B dan D. konsumen lebih memilih baskets (barang dan
jasa) E daripada A, karena E terletak diatas Ui. Konsumen lebih memilih

A daripada H atau G, karena dua titik tersebut berada dibawah U1.

Teori Perilaku Produsen

Perilaku produsen adalah teori yang menjelaskan tentang bagaimana
tingkah laku produsen dalam menghasilkan produk yang selalu berupaya
untuk mencapai efisiensi dalam kegiatan produksinya. Produsen berusaha
untuk menghasilkan produksi seoptimal mungkin dengan mengatur
penggunaan factor produksi yang paling efisien.

Pokok persoalan ekonomi yang dihadapi oleh seorang produsen
adalah bagaimana dengan sumberdaya yang terbatas dapat mencapai hasil
yang sebaik-baiknya. Produsen dikatakan berhasil secara ekonomis apabila
usahanya itu rendabel atau menghasilkan laba. Untuk mencapai hasil
seperti yang diharapkan, seorang produsen harsu bertindak secara

ekonomis, artinya ia harus mempertimbangkan hasil dan pengorbanan.
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Gambar 2.3 Kurva Produksi

2.1.5 Franchise

1.

Pengertian Franchise

Menurut Winardi, (1992) Franchise berarti hak istimewa dari
pemerintah untuk sebuah badan usaha atau seorang individu untuk
menjalankan udasa tertentu, dan pada tempat tertentu. Secara analog hal
tersebut berarti pula hak yang serupa yang diberikan seorang produsen
kepada seorang penyalur mengenai hasil produksi.

Hal ini juga didukung oleh Martin Mendelson, bisnis Franchise

adalah pemberian sebuah lisensi oleh seorang (Franchisor) kepada pihak
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lain (Franchisee), dan lisensi tersebut memberi hak kepada Franchisee
untuk berusaha dengan menggunakan merek dagang atau nama dagang
Franchisor, serta untuk menggunakan keseluruhan paket, yang terdiri dari
seluruh elemen yang diperlukan untuk membuat seseorang yang
sebenarnya belum terlatih dalam bisnis dan untuk menjalankan bisnis
tersebut dengan bantuan yang terus-menerus atas dasar ditentukan
sebelumnya.

Pengertian franchise juga diberikan oleh Wilbur Cross dalam
Dictionary of Business Terms, bahwa franchise lebih menekankan pada
kewajiban untuk mempergunakan sistem, metode, tata cara, prosedur,
metode pemasaran dan penjualan maupun hal-hal lain yang telah
ditentukan oleh franchisor (Pemberi Waralaba) secara eksklsif, serta tidak
boleh dilanggar maupun diabaikan oleh franchisee (Penerima Waralaba).

Berdasarkan versi pemerintahan Indonesia, yang dimaksud dengan
franchise adalah perikatan dengan salah satu pihak yang diberikan hak
untuk memanfaatkan dan atau menggunaka hak kekayaan intelektual
(HAKI), atau pertemuan ciri khas yang dimiliki pihak laindengan satu
imbalan berdasarkan persyaratan yang ditetapkan oleh pihak lain tersebut
dalam rangka penyediaan atau penjualan barang dan jasa.

Franchise Distribusi Produk

Dalam sistem waralaba berformat bisnis, terdapat 3 format bisnis

waralaba yaitu :

a.  Franchise Pekerjaan
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Dalam bentuk ini pemegang franchise yang menjalankan usaha
franchise pekerjaan sebenarnya membeli dukungan untuk usahanya
sendiri. Bentuk franchise seperti ini umumnya membutuhkn modal
yang kecil karena tidak menggunakan tempat dan perlengkapan yang
berlebihan.

b.  Franchise Usaha
Pada saat ini franchise usaha adalah bidang franchise yang
berkembang pesat. Bentuknya mungkin berupa toko eceran yang
menyediakan barang atau jasa, atau restoran fast food. Biaya yang
dibutuhkan lebih besar dari franchise pekerjaan karena dibutuhkan
tempat usaha dan peralatan khusus.

c.  Franchise Investasi
Franchise Investasi adalah perusahaan yang sudah mapan, dan
investasi awal yang dibutuhkan mungkin mencapai milyaran.
Perusahaan yang mengambil franchise investasi biasanya ingin
melakukan diversifikasi, tetapi karena manajemennya tidak
berpengalaman dalam pengelolaan usaha baru sehingga mengambil
sistem franchise jenis ini.

3. Aspek Hukum Franchise

Format usaha franchise diminati oleh masyarakat karena mengusung

nama produk atau merek dagang yang sudah terkenal, sehingga dianggap

dapat memberikan keuntungan finansial yang cukup menjanjikan bagi

pelaku usaha yang berani menjalankan bisnis franchise (waralaba) tunduk
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pada ketentuan yang diatur secara umum dalam Kitab Undang-Undang

Perdata, yakni:

a.  Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan RI No.
259/MPP/KEP/7/1997 tanggal 30 Juli tentang Ketentuan Tata Cara
Pelaksanaan Pendaftara Usaha Waralaba.

b.  Peraturan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Rl No. 31/M-
DAG/PER/8/2012 tentang Penyelenggaraan Waralaba.

c.  Undang-Undang No. 14 Tahun 2001 tentang Paten.

d.  Undang-Undang No. 15 Tahun 2001 tentang Merek.

e.  Undang-Undang No. 30 Tahun 2000 tentang Rahasia Dagang.

f. Undang-Undang No. 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri.

g.  Peraturan Pemerintag No. 42 Tahun 2007 tentang Waralaba.

h.  Peraturan Pajak Pertmbahan Nilai (PPN) dan Pajak Penghasilan UU
No. 8 Tahun 1983 dan UU No. 7 Tahun 1983.

i. UU No. 7 Tahun 1981 tentang Wajib Lapor Ketenagakerjaan UU No.

13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan.

2.2 Penelitian Terdahulu
Dalam melakukan penelitian ini penulis memberikan perbedaan dalam
meneliti yang akan dilakukan dengan menggunakan penelitian terdahulu sebagai

berikut:
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama dan Metode . . "

No Judul Penelitian Estimasi Variabel Hasil Penelitian

1. | Ade Akmad | Kuantitatif | Tenaga Hasil penelitian
Syaifuddin Fahlevi Kerja, menunjukkan bahwa tidak
& Retno Mustika Unit ada pengaruh signifikan
Dewi (2016). Usaha, jumlah unit usaha terhadap
Pengaruh  Jumlah Nilai penyerapan tenaga
Unit Usaha Dan Produksi kerja dengan taraf
Nilai Produksi signifikansi lebih besar dari
Terhadap 0,05 vyaitu 0,8032. Ada
Penyerapan pengaruh signifikan nilai
Tenaga produksi terhadap
Kerja Pada Industri penyerapan tenaga Kkerja
Kecil Menengah Di dengan taraf signifikansi
Kabupaten Sidoarjo lebih kecil dari 0,05 yaitu

0,0019. Ada pengaruh
signifikan  jumlah  unit
usaha dan nilai produksi
terhadap penyerapan
tenaga kerja dengan nilai
signifikansi lebih kecil dari
0,05 yaitu 0,000040.

2. | Desy Permatasari & | Kualitatif | Kualitas Kualitas  produk tidak
Tri Harsini Produk, berpengaruh terhadap
Wahyuningsih Harga, kepuasan pelanggan,
(2020).  Pengaruh Kepuasan | sedangkan harga dan lokasi
Kualitas  Produk, Pelanggan. | berpengaruh positif
Harga, dan Lokasi terhadap kepuasan
terhadap Kepuasan pelanggan.

Pelanggan
Richeese  Factory
Cabang Sudirman
Yogyakarta.

3. | Suhairi, Riza Ayu | Kualitatif | Restoran Strategi yang dilakukan
Asmita,  Tengku | Deskriptif | Cepat Saji, | oleh perusahaan makanan
Ismalia Mahira, Strategi cepat saji  McDonald’s
Suci Arfah Lubis, Pemasaran | untuk menarik banyaknya
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dan Windy Septia pelanggan yaitu menambah
Triyani (2023). variasi menu, membuat
Analisis  Strategi makanan sesuai rentang
Bisnis Restoran usia, memasukkan cita rasa
Cepat Saji lokal yang paling populer di
McDonald’s Dalam menu serta menyediakan
Memasuki  Pasar tempat yang strategis dan
Global. nyaman.
Nanda Amirul | Kualitatif | Studi Bisnis investasi Franchise
Rizal &  Nuri | Deskriptif | kelayakan, | pada donat JCO Medan
Aslami (2022). Investsi merupakan produk
Analisis Studi Franchise | makanan dan minuman
Kelayakan yang mempertarukan modal
Investasi Waralaba yang besar dalam jangka
(Franchise). panjang, dalam
menganalisis data-data dan
hasil penelitian, peneliti
menggunakan analisa NPV,
analisa IRR, analisa PI,
analisa MIRR, analisa
sensitivitas, dan analisa
simulasi  monte carlo.
Dengan demikian Investasi
Waralaba (franchise) Donat
JCO Medan Layak untuk
dijalankan.
Dewi Ernita, | Kualitatif | Pertumbuh | Konsumsi, investasi, dan
Syamsul Amar, dan | Deskriptif | an pengeluaran ~ pemerintah
Efrizal ~ Syofyan. Ekonomi, | secara Bersama-sama
Analisis Investasi, | meningkatkan
pertumbuhan Konsumsi, | pertumbuhan ekonomi di
Ekonomi, Investasi, Suku Indonesia. Suku bunga dan
dan Konsumsi di Bunga, pertumbuhan ekonomi
Indoensia. Inflasi signifikan memengruhi
investasi, sementara inflasi
tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan.
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2.3 Kerangka Berpikir Konseptual

2.3.1 Kerangka Berpikir Analisis

Melakukan analisa secara ekonomi tentang perkembangan
investasi dalam negeri melalui perusahaan makanan cepat
saji di Indonesia

Melakukan estimasi terhadap faktor-faktor
investasi waralaba

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir Analisis

2.3.2 Kerangka Analisis Konseptual

Konsumsi Waralaba
0:€))

Pertumbuhan Ekonomi

Investasi Waralaba Sektor Perdagangan

(X2)

Jumlah Perusahaan
Waralaba di Indonesia
(Xs)

Gambar 2.5 Kerangka Konseptual Analisis

2.4 Hipotesis
Berdasarkan tujuan penelitian, landasan teori dan penelitian-penelitian terdahulu,

maka hipotesis pada penelitian ini yaitu:
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1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel pertumbuhan
ekonomi sektor perdagangan, konsumsi waralaba, investasi waralaba, dan
jumlah perusahaan waralaba di Indonesia.

2. Investasi waralaba dapat memperbaiki efesiensi pertumbuhan ekonomi sektor
pedagangan dengan cara penggunaan data seperti konsumsi waralaba,

investasi waralaba, dan jumlah perusahaan waralaba di Indonesia.
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3.1

3.2

BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini, pendekatan penelitian menggunakan deskriptif
kuantitatif. Sugiyono (2019), menjelaska penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang menyajikan data berupa angka-angka sebagai hasil
penelitiannya. Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam
penelitian status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu
pemikiran, atau peristiwa saat ini. Metode deskriptif digunakan untuk membuat
gambaran atau deskripsi secara sistematis, factual dan akurat mengenai
fenomena yang ada. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang
menggambarkan variable secara apa adanya didukung dengan data-data berupa

angka yang dihasilkan dari keadaan sebenarnya.

Defenisi Operasional

Definisi operasional merupakan acuan dari tinjauan pustaka yang
digunakan untuk melakukan penelitian dimana antar variable yang satu dengan
variable lainnya yang dapat dihubungkan.

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional Sumber Data
Pertumbuhan | Pertumbuhan ekonomi sektor | Badan Pusat Statistik
Ekonomi perdagangan adalah | https://www.bps.go.id/id
Sektor peningkatan  nilai  tambah
Perdagangan | ekonomi yang dihasilkan oleh

aktivitas jual beli barang dan
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https://www.bps.go.id/id

jasa dalam suatu wilayah atau
negara dalam periode tertentu.
Pertumbuhan ini dapat diukur
melalui  kontribusi  sektor
perdagangan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) atau
Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) dalam lingkup
daerah. Pertumbuhan ekonomi
sektor perdagangan  diukur
dalam satuan Persen (%)

Konsumsi
Waralaba

Konsumsi waralaba merujuk
pada aktivitas pembelian dan
penggunaan  produk  atau
layanan yang ditawarkan oleh
bisnis  berbasis  waralaba
(Franchise). Konsumsi
waralaba diukur dala satuan
persen (%).

Badan Pusat Statistik
https://www.bps.go.id/id

Investasi
Waralaba

Investasi waralaba merupakan
bentuk pembelian hak untuk
menjalankan  bisnis  dengan
menggunakan merek, system,
dan konsepusaha yang telah
teruji dari pemilik waralaba
(Franchisor). Investasi
waralaba diukur dalam satuam

Milyar Rupiah.

Badan Pusat Statistik
https://www.bps.go.id/id

Jumlah

Perusahaan

Jumlah perusahaan mengacu
pada total unit atau entitas
usaha yang beroperasi dalam
suatu wilayah tertentu atau
dalam sektor ekonomi tertentu

dalam periode tertentu. Jumlah

Badan Pusat Statistik
https://www.bps.go.id/id

Perusahaan Waralaba
Terkait
https://www.hokben.co.id
/
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perusahaan diukut dalam satuan | https://www.pizzahut.co.i
d/
https://www.mcdonalds.c
0.id/

https://kfcku.com/

https://pizza-
restoran.dominos.co.id/

unit.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kota Medan Provinsi Sumatera Utara,
Indonesia.
b. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Agustus tahun 2024

sampai dengan selesai.

3.4 Jenis dan Sumber data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Dimana data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak secara
langsung atau data yang sudah diolah, data sekunder disini menggunakan
data antar tempat atau suatu ruang (cross section) yang diambil dari
keseluruhan
b. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari beberapa

lembaga resmi seperti Badan Pusat Statistik (BPS).

31


https://www.pizzahut.co.id/
https://www.pizzahut.co.id/
https://www.mcdonalds.co.id/
https://www.mcdonalds.co.id/
https://kfcku.com/
https://pizza-restoran.dominos.co.id/
https://pizza-restoran.dominos.co.id/

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi dengan mengambil

data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu data Investasi, Kunsumsi

Masyarakat, dan Pertumbuhan Ekonomi dari tahun 2010-2023.

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1

Analisis Ekonomi Deskriptif Pertumbuhan Ekonomi

Metode analisis deskriptif merupakan suatu metode analisis sederhana

yang dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi observasi dengan

menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, maupun narasi dengan tujuan

memudahkan pembaca dalam menafsirkan hasil penelitian. Metode analisis

deskriptif pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana

pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

3.6.2

a.

Analisis Model Ekonometrika
Model Estimasi

Penelitian ini mengenai faktor yang mempengaruhi investasi waralaba
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan
menggunakan data time series dengan runtun waktu 14 tahun (dari tahun
2010 sampai tahun 2023 di Indonesia)

Regresi Linear Berganda adalah suatu persamaan yang
menggambarkan hubungan antara variabel terikat dengan beberapa
variabel bebas yang linier (Roswita hafni, 2024)

Andaikan suatu fungsi Y=f(x;), Dimana I =1,2,...,n
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Y =f(x,x3, ... x;) maka persamaan regresi linear bergandanya adalah:
Y : Variabel terikat (Pertumbuhan Ekonomi)
x, . Variabel bebas (Konsumsi Masyarakat)
x, . Variabel bebas (Investasi Waralaba)

Maka model ekonometrika pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

PE=fo+ B1 Gt + 2 bt B3 JPe + €

Dimana:
PErt = Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perdagangan (t Tahun %)
G = Konsumsi Waralaba (t Tahun %)
bt = Investasi Waralaba (t Tahun Milyar rupiah)
JPrt = Jumlah Perusahaan (t Tahun Unit)
Bo = Konstanta
b1, £2,63, = Koefisien
rt = Unit Waktu (2010-2023)
e = term of error

Setelah model penelitian diestimasi maka akan diperoleh nilai dan
besaran masing-masing parameter dalam model persamaan diatas. Nilai dari
parameter positif dan negatif selanjutnya akan diperoleh untuk menguji
hipotesa penelitian.

b. Metode Estimasi
Metode estimasi pada penelitian ini adalah untuk mengestimasi semua

variable yang diamatai menggunakan data runtut waktu (time series) dalam
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C.

kurun waktu 14 tahun (dari tahun 2010 sampai tahun 2023). Analisis trend
dalama kurun waktu tersebut dapat di analisis dengan menggunakan metode
kuadrat terkecil atau OLS (Ordinary Least Square) dalam bentuk regresi
linier berganda (multiple regression model) yang disajikan lebih sederhana
serta mudah dipahami.
Tahapan Analisis
1. Uji Asumsi Klasik
Metode OLS mendapatkan nilai estimator yang diharapkan dapat
memenuhi sifat estimasi OLS yang BLUE (Blue Linear Unbiased
Estimator) dengan cara meminimumkan kuadrat simpangan setiap
observasi dalam sampel. Secara singkat dapat disimpulkan bahwa
terdapat tiga asumi dalam motode estimasi OLS yang harus dipenuhi:
1. Tidak ada masalah hubungan antara variabel independen dalam
regresi berganda yang digunakan (tidak multikolinearitas).
2. Varian variabel yang konstan (tidak heterokedastisitas).
3. Tidak ada hubungan variabel gangguan antara satu observasi
dengan observasi berikutnya (tidak ada autokorelasi).
a. Multikolinieritas
Multikolinieritas berhubungan dengan situasi dimana ada linear
baik yang pasti atau mendekati pasti antara variabel independen.
Masalah multikolinieritas timbul bila variabel-variabel independen
berhubungan satusama lain. Selain mengurangi kemampuan untuk

menjelaskan dan memprediksi multikolinieritas juga menyebabkan
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baku koefisien (uji t) menjadi indikator yang tidak terpercaya
(Gujarati,2003)

Uji multikolinieritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah
masing- masing variabel bebas saling berhubungan secara linear, dalam
model persamaan regresi. Apabila terjadi multikolinieritas, akibat
variabel penafsiran menjadi cenderung terlalu besar, t-hitung tidak bias,
namun tidakefisien.

Dalam penelitian ini  multikolinieritas dilakukan dengan
menggunakan auxiliary regression untuk mendeteksi adanya
multikolinieritas. Kriterianya adalah jika R? regresi persamaan utama
lebih dari R? regresi auxiliary maka didalam model ini terjadi
multikolinieritas.

b. Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah keadaan dimana varians dari setiap
gangguantidak konstan. Dampak adanya hal tersebut adalah tidak
efesiensinya prosesestimasi, sementara hal estimasinya sendiri tetap
konsisten dan tidak bias serta akan mengakibatkan hasil uji t dan uji f
dapat menjadi tidak “reliable” atau tidak dapat dipertanggung
jawabkan.

Untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas dapat
dilakukan uji white. Secara manual uji ini dilakukan dengan
melakukan regresi kuadrat dengan variabel bebas kuadrat dan

perkalian variabel bebas. Nilai R? yang didapat digunakan untuk
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menghitung %2 , dimana ¥2 = n*R? (Gujarati, 2003). Dimana
pengujiannya adalah jika nilai probability Observasion R - Squared
lebih besar dari taraf nyata 5%, Maka hipotesis alternatif adanya
heterero dalam model terbaik.
c. Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan dimana gangguan pada periode
tertentu berkorelasi dengan variabel pada periode lainnya, dengan kata
lain variabel gangguan tidak random. Faktor-faktor yang menyebabkan
autokorelasi antar lain kesalahan dalam menentukan model,
menggunakan lag pada model, memasukkan variabel yang penting.
Akibat dari adanya autokorelasi adalahparameter bias dan variannya
minimum, sehingga tidak efisien (Gujarati, 2003). Utuk menguji ada
tidaknya autokorelasi salah satunya diketahui dengan melakukan Uji
Durbin Watson Test. Dimana apabila di dan du adalahbatas bawah dan
batas atas, statistik menjelaskna apabila nilai Durbin Watsonberada pada
2 < DW < 4-du maka autokorelasi atau no-autocorrelation (Gujarati,
2003).
Pengujian (Test Diagnostic)
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi
variabelterikat (Gujarati, 2013).

Uji t dilakukan untuk melihat signifikan dari pengaruh Produk
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Domestik Regional  Bruto(PDRB), Tingkat Pengangguran

Terbuka(TPT), Kemiskinan(K), Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

terhadap Ketimpangan DistribusiPendapatan(KDP) Provinsi di Pulau

Sumatera . Dalam hal ini pengujian dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Perumusan Hipotesis

= Hipotesis HO : B1= B2=p3=Pp4 = 0 (tidak ada hubungan

yang signifikan antara masing- masing variabel Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT), Kemiskinan (K), dan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) terhadap Ketimpangan Distribusi
Pendapatan setiap provinsi di Pulau Sumatera).

Hipotesis Ha : B1 # B2 # B3 # p4 #0 (ada hubungan yang
signifikan antara Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT),
Kemiskinan (K), dan IndeksPembangunan Manusia (IPM)
terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan setiap

provinsi di Pulau Sumatera).

Uji stastitik yang digunakan adalah uji t. dimana t hitung

adalah:

th = Bi/ Sepi

Nilai thitung akan dibandingkan dengan ttabel = £t (a./2,n —

Kriteria uji:
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3.

= Terima HO jika - ttabel < thitung < + ttabel , hal lain tolak
HO atau dalamdistribusi kurva normal t dapat digambarkan

sebagai berikut:

Daerah kritis 2,5% ‘ i Daerah kritis 2,5%
(Ho ditolak) | (Ho ditolak)
) Ho diterima 95% /

AR - 4 @,.’
= A.é <, ‘

-t tabel +t tabel

Gambar 3.1 Uji t hitung

Kesimpulan: Sesuai kriteria uji maka terima HO atau tolak HO.

a.

1.

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pada model Produk Domestik

Regional Bruto (PDRB), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT),

Kemiskinan (K), dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) secara

keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap Ketimpangan

Distribusi Pendapatan. Dengan hal ini pengujian dilakukan

dengan cara sebagai berikut : Perumusan Hipotesis

e Hipotesis HO : B1= . = B3 =P = 0 (tidak ada hubungan yang
signifikan secara serentak antara variabel Produk Domestik
Regional Bruto(PDRB), Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT), Kemiskinan(K), dan Indeks Pembangunan Manusia
terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan pada setiap

provinsi di Pulau Sumatera).
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e Hipotesis Ha : f: = B2 = B3 = B+ # 0 (ada hubungan yang
signifikan secara serentak variabel Produk Domestik
Regional Bruto(PDRB), Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT), Kemiskinan (K), dan Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan

provinsi di Pulau Sumatera).

2. Uji stastistik yang digunakan adalah uji F, dimana F hitung adalah:

Fh = R2/K-1

(1-R2)/(n—k)

Dimana:

k = Jumlah parameter yang diestimasi

n = Jumlah data yang di observasi

Nilai F hitung akan dibandingkan dengan F tabel = F (o, n —k —

1) denganderajat kesalahan o = 10%

3. Kiriteria Uji: Terima jika HO jika Fhitung < Ftabel, hal lain tolak

HO

Atau dalam distribusi kurva F dapat digambarkan sebagai berikut:

Ho ditolak

Ftabel

Gambar 3.2 Uji F Hitung

Ho diteruna

39



4. Kesimpulan : terima atau tolak HO: Memberikan kesimfpulan
sesuai kriteriauji maka terima HO.

5. Kriteria Uji
Terima jika HO jika Fhitung < Ftabel, hal lain tolak HO. Atau

dalam distribusi kurva F dapat digambarkan sebagai berikut:

Ho dirolak

/

Ho diteruna

Fravet

1. Penafsiran
a. Korelasi (r)

Koefisien korelasi merupakan derajat keeratan antara variabel
terikat dengan variabel bebas yang diamati. Koefisisen korelasi
biasanya dilambangkan dengan huruf r dimana bervariasi mulai -1
sampai +1. Nilai r -1 atau +1 menunjukkan hubungan yang kuat antara
variabel-variabel tersebut, jika nilai r = 0, mengindikasikan tidak ada
hubungan antara variabel-variabel tersebut. Sedangkan tanda +
(positif) dan — (negatif) memberikan informasi mengenai arah dari
hubungan antara variabel-variabel tersebut.

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) adalah suatu nilai statistik yang dapat

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel bebas
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dalam menerangkan variasi variabel terikat. Koefisien determinasi
bertujuan untuk mengetahui kekuatan variabel-variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat dalam persamaan regresi yang dihasilkan.
Misalnya, nilai (R?) dalam suatu persamaan regresi yang menunjukkan
hubungan pengaruh (fungsional) antara variabel Y sebagai variabel 76
dependen dan variabel X sebagai variabel independen, yang diperoleh
dari hasil perhitungan tertentu adalah 0,85. Ini artinyabahwa variasi
nilai Y yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang diperoleh
adalah 85% sedangkan sisanya 15% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diamati atau berada di luar persamaan, (Roswita Hafni,

2024)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Indonesia

4.1.1 Kondisi Geografi Indonesia

Dilihat dari letak geografisnya, Indonesia berada di antara Benua
Australia dan Asia, serta di antara Samudra Hindia dan Samudra Pasifik.
Sementara itu, kalau secara astronomis, Indonesia terletak di 60 LU (Lintang
Utara) — 110 LS (Lintang Selatan) dan 950 BT (Bujur Timur) — 1410 BT
(Bujur Timur). Letak geografis adalah letak suatu daerah yang dilihat dari
kenyataannya di bumi, dan menentukan pula letak posisi antara daerah yang
satu dengan daerah yang lainnya.

Letak geografis Indonesia berada di antara Benua Asia dan Benua
Australia. Selain itu, Indonesia juga terletak di antara Samudra Hindia dan
Samudra Pasifik. Di sebelah utara, Indonesia berbatasan dengan Laut Cina
Selatan dan Samudra Pasifik. Di sebelah timur berbatasan langsung dengan
Papua Nugini. Di sebelah Selatan dan Barat berbatasan dengan Samudra
Hindia.

Sementara itu, letak astronomis adalah letak suatu tempat berdasarkan
garis lintang dan garis bujur. Garis lintang adalah garis khayal pada peta atau
globe yang sejajar dengan garis khatulistiwa. Sedangkan, garis bujur adalah
garis khayal pada peta atau globe yang menghubungkan Kutub Utara dan
Kutub Selatan bumi. Letak astronomis Indonesia berada pada 6° LU — 11°

LS dan 95° BT — 141° BT.
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Letak astronomis Indonesia yang berada pada 60 LU (Lintang Utara) —
110 LS (Lintang Selatan) dan 950 BT (Bujur Timur) — 1410 BT (Bujur
Timur), memiliki dua dampak yang berbeda.Dampak garis lintang Indonesia
menyebabkan Indonesia berada di wilayah beriklim tropis, karena wilayah

yang masuk ke dalam iklim tropis akan memiliki garis lintang antara 0 —

23,50 LU dan 0 — 23,50 LS.
“firdataboks

Jumlah Penduduk Indonesia di 38 Provinsi (Desember 2023)
499 Juta

Jawa Barat
41,64 Juta

Jawa Timur
38513 Juta

Jawa Tengah
15,47 Juta

Sumatera Utara
Banten 12,47 Juta

DKl Jakarta 11,34 Juta
Sulawesi Selatan 94 Juta
Lampung 9,05 Juta
589 Juta

Sumatera Selatan
6,86 Juta

Riau
Sumatera Barat 5,75 Juta

Musa Tenggara Barat 5,62 Juta
Musa Tenggara Timur 561 luta
Kalimantan Barat 5,36 Juta

Aceh 552 Juta

Bali 434 Juta

Kalimantan Selatan 423 Juta

kaiimantan Timur [ 401 uta
Jamoi [ 376 vt
Di Yogyakarta [l 3721t
Sulswesi Tengah [ 3,15 Juta
Sulawesi Tenggara - 2,75 Juta
Kalimantan Tengah [l 275 uta
Sulawesi Utara [JJJi] 266 Juta
wep. Rizu [ 218 1uts
Bengkulu . 2,1 Juta
Maiuku [l 191 uta
Kep. Bangka Belitung JJ] 1.52uta
Papua Pegunungan [l 1,46 Juta
Sulawesi Barat JJ] 1.451uta
Maluku Utara [J] 1,37 Juta
Papua Tengah [JJ] 136 Juta
Gorantsio ] 124)uts
Papuz ] 1.09uta
Kalimantan Utara ] 747.415
Papua Barat Daya || 613.180
Papua Barat | 565805

Papua Selatan || 533910
20 Juta 40 Juta

60 Juta

o

Sumber: Informasi Lain:
Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri)

Sumber : Databoks (Jumlah Penduduk di 38 Provinsi Indonesia Desember 2023 (katadata.co.id))
Gambar 4.1 Jumlah penduduk indonesia Menurut Provinsi di 38
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Melansir data kependudukan Direktorat Jendral Kependudukan dan
Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, jumlah penduduk
Indonesia mencapai 280,73 juta jiwa pada Desember 2023. Jumlah tersebut
bertambah 1,61 juta jiwa dibanding total penduduk pada Juni 2023.

Menurut jenis kelamin, 141,67 juta jiwa (50,47%) penduduk Indonesia
berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 139,05 juta jiwa (49,53%) perempuan.
Jawa Barat masih menjadi provinsi dengan total penduduk terbanyak di
Indonesia, yakni 49,9 juta jiwa (17,78%) dari total penduduk pada
Desember 2023. Kemudian, Jawa Timur 41,64 juta jiwa (14,83%) dan Jawa
Tengah 38,13 juta jiwa (13,58%). Sementara, Papua Selatan memiliki total
penduduk paling sedikit di Indonesia, yakni 533,91 ribu jiwa (0,19%) dari
total penduduk. Selanjutnya, Papua Barat dan Papua Barat Daya masing-
masing memiliki jumlah penduduk sebanyak 565,8 ribu jiwa (0,2%) dan

613,18 ribu jiwa (0,22%).

Sensus BP S: Saat Ini Indonesia Didominasi Gen Z

nnnnnnnnnnnnn

rrrrrrrrrr

Jduta Jiwa

Sumber : GoodStats (Sensus BPS: Saat Ini Indonesia Didominasi Oleh Gen Z - GoodStats Data)

Gambar 4.2 Jumlah Penduduk Indonesia Berdasarkan Generasi
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Badan Pusat Statistik (BPS) merilis data statistik yang mengungkapkan
komposisi penduduk Indonesia berdasarkan kelompok umur. Data ini
merupakan hasil rilis dari Sensus Penduduk 2020. Data ini memberikan

penjelasan lebih mendalam tentang struktur generasi Indonesia di masa depan.

Dalam data yang dirilis tersebut, Generasi Z yang lahir antara tahun 1997
hingga 2012 mendominasi dengan jumlah sekitar 74,93 juta jiwa, atau 27,94%
populasi. Generasi ini masih berada dalam usia muda hingga remaja awal.
Dominasi ini memberikan harapan akan potensi kemajuan dan perubahan di
masa depan. Milenial sebagai kelompok yang lahir antara tahun 1981 hingga
1996, menyusul dengan jumlah sekitar 69,38 juta jiwa. Milenial menjadi
penduduk dominan urutan kedua dengan presentase 25,87%. Generasi X yang
memiliki kelahiran pada tahun 1965 hingga 1980, mengikuti dengan jumlah
sekitar 58,65 juta jiwa. Dalam kelompok usia yang lebih tua, Baby Boomer
yang lahir antara tahun 1946 hingga 1964 memiliki jumlah sekitar 31,01 juta
jiwa. Post Generasi Z dan Pre-Boomer, masing- masing dengan jumlah sekitar
29,17 juta jiwa dan 5,03 juta jiwa. Dengan komposisi penduduk yang beragam
ini, tantangan dan peluang yang dihadapi Indonesia semakin kompleks.
Menjadi penting untuk merancang kebijakan yang menghasilkan kemajuan
bagi seluruh warga negara.

4.2 Perkembangan Investasi Waralaba di Indonesia
4.2.1 Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perdagangan
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Selama 20 tahun terakhir, perekonomian indonesia kurang
menggembirakan. Terjadinya pergantian-pergantian kabinet pada massa itu
yang selalu tidak stabil. Sistem kebijakan ekonomi berubah sepanjang waktu.
Ketidakstabilan kehidupan polotik, berdampak tidak menguntungkan bagi
kehidupan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dalam periode tahun 1952-1958
cukup mengembirakan sebesar 6,9% dan turun drasis dalam periode tahun
1960-1965 menjadi 1,9%. Pada saat itu terjadi defisit anggaran belanja
pemerintah yang terus meningkat daritahun ke tahun yang dibiayai oleh
percetakan uang aru sehingga terjadi inflasi dimana tingkat harga tak henti-
hentinya membumbung tinggi dan mencapai puncaknya pada tahun 1966. (Sri
Endang Rahayu, 2020).

Pertumbuhan ekonomi merupakan saah satu indikator dalam menentukan
keberhasilan suatu negara yang ditinjau dari bertambahnya produksi barang
industri, berkembangnya infrastruktur, bertambahnya sekolah, serta
bertambahnya produksi barang modal dan bertambahnya sektor jasa. Menurut
Boediono (2012), pertumbuhn ekonomi diartikan sebagai proses kenaikan
output per kapita dalam jangka panjang. Menurutnya, pertumbuhan ekonomi
ditekankan pada tiga aspek utama, yaitu proses, output per kapita, dan jangka
panjang.

Pertumbuhan ekonomi secara nasional dihitung dengan menggunakan
Produk Domestik Bruto (PDB), dimana PDB merupakan hasil penjumlahan
dari PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) seluruh provinsi di Indonesia.

Menurut BPS, PDRB dibentukoleh Sembilan sector yaitu sector pertanian,
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peternakan, kehutanan, dan perikanan, sector pertambangan dan penggalian,
sector pengangkutan dan komunikasi, sector keuangan, real estate, dan jasa
perusahaan, serta sektor jasa-jasa. Berdasarkan distribusi persentase PDRB
atas dasar harga konstan 2000 menurut lapangan usaha Provinsi Jawa Timur
tahun 2012, sektor yang paling besar membentuk PDRB Provinsi Jawa Timur
adalah sektor perdagangan, hotel, dan restoran yaitu sebesar 32,61% dan
sector industri pengolahan sebesar 24,90%. Artinya, lebih dari 50%
perekonomian Jawa Timur didominasi oleh kedua sector tersebut. Tingginya
peran sektor perdagangan, hotel, dan restoran dan sektor industri di Jawa
Timur disebabkan oleh adanya keterkaitan/ketergantungan dengan sektor lain.
Ketergantungan tersebut ditentukan oleh besarnya input yang digunakan oleh
suatu sektor untuk proses produksi dimana input tersebut dapat merupakan
output dari sektor yang lain atau sektor itu sendiri. Sehingga adanya
peningkatan produksi pada suatu sektor dapat mempengaruhi sektor yang
lainnya (BPS, 2010.
Perkembangan Investasi Waralaba

Waralaba (franchise) pada dasarnya adalah sebuah perjanjian mengenai
metode pendistribusian barang dan jasa kepada konsumen. Dalam hal ini
franchisor memberikan lisensi kepada franchise untuk melakukan kegiatan
pendistribusian barang dan jasa di bawah nama identitas franchisor dalam
wilayah tertentu, dimana usaha tersebut dijalankan sesuai dengan prosedur dan

cara yang ditetapkan francishor dan franchisor memberikan bantuan
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(assistance) terhadap franchise. Sebagai imbalannya franchise membayar
sejumlah uang berupa initial fee dan royalty (Suharnoko, 2004).

Di Indonesia bentuk usaha bisnis ini juga berkembang dengan pesat, dimana
bentuk usaha franchise ini banyak digunakan dalam usaha fast food seperti
KFC, Pizza Hut, Mc Donald, Hotel dan jasa penyewaan mobil. Bentuk ini juga
digunakan oleh bisnis local di Indonesia seperti Es Teler 77.

Dengan perkembangan yang pesat tersebut, maka untuk memberikan
perlindungan dan kepastian hukum, Pemerintah mengeluarkan peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 16 tahun 1997 tentang Waralaba dan
keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia No.
259/MPP/KEP/7/1997 tentang Ketentuan dan Tata Cara Pelaksanaan
Pendaftaran Waralaba. Keduanya diubah dengan Peraturan No. 42 Tahun 2007
tentang Waralaba dan Peraturan Menteri Perdagangan Rl No. 12/M-
DAG/PER/3/2006 Tentang Ketentuan dan Tata Cara Penerbitan Surat Tanda
Pendaftaran Usaha Waralaba. Perangkat hukum tersebut telah memberikan
definisi tersendiri mengenai waralaba.

Pertumbuhan industri waralaba di Indonesia terus menunjukkan tren positif
dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data dari Asosiasi Franchise
Indonesia (AFI), industri ini mencatatkan pertumbuhan rata-rata sebesar 10-
15% pertahun sejak masa pandemic yaitu pada tahun 2019. Sektor makanan dan
minuman memang telah memberikan kontribusi tersbesar dalam industri

waralaba berdasarkan data dari kementerian Perdagangan RI. Pada tahun 2021
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4.2.3

industri waralaba di Indonesia menyumbang sekitar 1,9% dari PDB, dengan
sektor makanan dan minuman berkontribusi 58,37% dan ritel 15,31%.
Perkembangan Konsumsi Waralaba Terhadap Makanan Cepat Saji

Fast food atau makanan cepat saji merupakan makanan yang tersedia dalam
waktu cepat dan siap disantap, seperti fried chicken, hamburger, atau pizza.
Mudahnya memperoleh makanan siap saji dipasaran memang memudahkan
tersedianya variasi pangan sesuai selera dan daya beli. Selain itu, pengolahan
dan penyimpanan lebih mudah dan cepat, cocok bagi mereka yang selalu sibuk.
Kehadiran makanan cepat saji dalam industry makanan di Indonesia juga bisa
memperngaruhi pola makan kaum remaja di kota. Khususnya bagi remaja
tingkat menengah ke atas, restoran makanan cepat saji merupakan tempat yang
tepat untuk bersantai. Makanan di rstoran fast food ditawakan dengan harga
terjangkau dengan kantong mereka, sevisnya cepat dan jenis makanannya
memenuhi selera.

Makanan cepat saji memenuhi persyaratan bagi kehidupan modern karena
cara penyajiannya yang cepat sehingga orang-orang sibuk bias memesan
makana cepat saji dan memakannya sambal berdiri ataupun berjalan. Mereka
juga bisa menikmati makanan cepat saji di taman-taman di tengah kota sambal
beristirahat siang. Zaman moden membawa perubahan besar dalam kehidupan
orang-orang terutama remaja-remaja.

Teori konsumerisme yang dikaji oleh Jean P Baudrillard menunjukkan
bahwa masyarakat konsumsi merupakan masyarakat yang telah diorganisasi

terkait konsumsi daripada produksi barang atau jasa, sehingga masyarakat
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kontemporer cenderung menyamakan konsumsi pada tingkat yang lebih tinggi
dengan kesuksesan dan kebahagiaan didalam hidupnya. Kajian teori
Baudrillard mengenai masyarakat konsumsi, hal ini berguna untuk memahami
perilaku konsumsi masyarakat modern terhadap makanan cepat saji yang
semakin menggila. Konsumerisme marupakan suatu proses pemakaian barang
atau hasil produksi yang secara sadar atay tidak sadar konsumen mengonsumsi
suatu barang secara terus-menerus dan berkelanjutan. Masyarakat yang
mengonsumsi suatu barang secara berlebihan, maka masyarakat tersebut dapat
dikatakan konsumtif dan menjadikan sebagai gaya hidup mereka.

Makanan cepat saji dinilai sebagai makanan yang pratis dan mudah
didapatkan. Mealui tawaran praktis tersebut memberikan daya Tarik bagi
masyarakat konsumen sehingga lebih memilih makanan cepat saji untuk
dikonsumsi. Kemudahan tersebut salah satunya didorong oleh kemajuan
teknologi yang memberikan perbedaan yang sangat dignifikan antara perbedaan
zaman yang dialami oleh orang tua terdahulu dengan masyarakat yang ada
sekarang. Tentu pada era yang serba maju dan canggih ini membuat hamper
semua kehidupan manusia serba praktis, sehingga waktu yang digunakan tidak
terlalu lama termasuk dalam konsumsi atau yang dikenal sebagai makanan
cepat saji.

Dalam beberapa tahun terakhir, makanan cepat saji telah menjadi salah satu
pilihan utama bagi masyarakat di Indonesia. Berbagai faktor, seperti kesibukan,
aksebilitas, dan pemasaran yang agresif, telah berkontribusi terhadap

peningkatan konsumsi makanan cepat saji di kalangan pelajar. Menurut survei
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yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, terlihat

bahwa 65% pelajar di kota-kota besar mengonsumsi makanan cepat saji

setidaknya sekali seminggu. Di sisi lain, hanya 30% masyarakat yang memilih

makanan sehat sebagai pilihan utama mereka.

Table 4.1 Hasil Survei Konsumsi Makanan Cepat Saji Pertahun 2023
Sumber : https://www.bps.go.id/id

Frekuensi Konsumsi Persentase (%0)
Sekali seminggu 65 %
Dua kali seminggu 20 %
Tiga kali seminggu 10 %
Lebih dari tiga kali seminggu 5%

4.3 Uji Asumsi Klasik
a. Normalitas

7

w

N

[ERN

, I

-7.5 -5.0 -25 0.0

Series: Residuals
Sample 20102023
Observations 14

Mean -7.06e-16
Median -0.808347
Maximum 4.840270
Minimum -6.779491

Std. Dev. 3.145501
Skewness -0.281016
Kurtosis 2.716562

Jarque-Bera  0.231127
2.5 5.0 Probability ~ 0.890864

Gambar 4.3 Hasil dari Uji Normalitas
Sumber : Eviews12 dan di olah
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Diketahui nilai hasil regresi dari keseluruhan variable independent (X)

Konsumsi Waralaba (KW), Investasi, dan Jumlah Perusahaan (JP) terhadap

variable dependen (YY) Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perdagangan memiliki

nilai Jarque-Bera 0.231127 dengan nilai prob 0.890864, maka dapat

dikatakan lolos uji normalitas, sehingga asumsi normalitas dalam regresi

terpenuhi.

Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 3.044777 Prob. F(3,10)
Obs*R-squared 6.683308 Prob. Chi-Square(3)
Scaled explained SS 2.926611 Prob. Chi-Square(3)

0.0791
0.0827
0.4031

Gambar 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Eviews12 dan di olah

Dari hasil regresi heteroskedastisitas di atas dengan nilai probability

Obs*R-squared sebesar 0.0827 (>0.05), maka dapat disimpulkan uji asumsi

heteroskedastisitas sudah terpenuhi atau lolos uji heteroskedastisitas.

Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 2.010540 Prob. F(2,8)
Obs*R-squared 4.683033 Prob. Chi-Square(2)

0.1961
0.0962

Gambar 4.5 Hasil Uji Autokorelasi
Sumber : Eviews12 dan di olah
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Pada uji autokorelasi ini menggunakan nilai Breusch-Godfrey Serial

Correlation LM Test dalam melihat ada atau tidaknya masalah autokorelasi

dengan nilai : F-statistic: 2.010540 dengan probabilitas (p-value) 0.1961.

Obs*R-squared: 4.683033 dengan probabilitas (p-value) 0.0962. Artinya

model yang digunakan sudah terbebas dari masalah autokorelasi.

Multikolonearitas

Variance Inflation Factors
Date: 02/21/25 Time: 09:25
Sample: 2010 2023
Included observations: 14

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 49.21610 53.56882 NA
KW 0.199768 12.60523 1.809106
INVESTASI 1.05E-08 7.573865 4.050452
JP 1.27E-05 4555529 4.663404

Gambar 4.6 Hasil Uji Multikolonearitas
Sumber : Eviews12 dan di olah

Diketahui nilai VIF pada variabel independen Konsumsi warabala (KW)

sebesar 1.809106, Investasi sebesar 4.050452, Jumlah Perusahaan (JP)

sebesar 4.663404 (<10.00) maka dapat

disimpulkan

bahwa uji

multikolonearitas sudah terpenuhi atau sudah lolos uji multikolonearitas
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4.3.1 Hasil Analisis Regresi
a. Regresi Ordinary Least Square (OLS)

Dependent Variable: PE_ SEK _ PRDGNGN
Method: Least Squares

Date: 02/21/25 Time: 09:55

Sample: 2010 2023

Included observations: 14

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 13.85144 7.015418 1.974428 0.0766

KW 0.161049 0.446954 0.360326 0.7261

INVESTASI 8.26E-05 0.000103 0.804382 0.4399

JP -0.005075 0.003567 -1.422530 0.1853

R-squared 0.320180 Mean dependent var 7.714286

Adjusted R-squared 0.116234 S.D.dependentvar 3.814986

S.E. of regression 3.586423 Akaike info criterion 5.627144

Sum squared resid 128.6243 Schwarz criterion 5.809732

Log likelihood -35.39001 Hannan-Quinn criter. 5.610242

F-statistic 1.569926 Durbin-Watson stat 1.952354
Prob(F-statistic) 0.257345

Gambar 4.7 Hasil Regresi Ordinary Least Square (OLS)
Sumber : Eviews12 dan di olah

Dari hasil regresi di atas yaitu terdapat variable Konsumsi Waralaba
(KW), Investasi dan Jumlah Perusahaan (JP), dimana pengaruh KW
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perdagangan negatif, tetapi tidak
signifikan dengan nilai prob = 0.7261 > 0.05 , variable Investasi tidak
signifikan dengan nilai prob = 0.4399 > 0.05 efeknya terhadap PE Sek.
Perdagangan sangat kecil dan variable JP menunjukkan hubungan negative
dan tidak signifikan dengan nilai prob = 0.1853> 0.05, artinya secara
simultan variable KW, Investasi, dan JP tidak memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perdagangan.
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b. Interpretasi Model

PERTUMBUHAN EKONOMI SEKTOR PERDAGANGAN =

13.85144 + 0.161049KW + 0,00008.26INVESTASI — 0.005075JP + ¢

¢ Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 13.85144 maka bisa diartikan
bahwa variabel independen naik satu satuan secara rata, maka variable
dependen akan menurun sebesar 13.85144

e Dari hasil regresi, nilai koefisien untuk variabel Konsumsi Waralaba
adalah 0.161049 dimana variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai thitung = 0.360326 dan nilai probability sebesar 0.7261 (di
atas a = 5% atau 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara
konsumsi waralaba dengan pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan
adalah negatif dan tidak signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa jika
nilai konsumsi waralaba mengalami kenaikan maka pertumbuhan
ekonomi sektor perdagangan akan mengalami penurunan. Oleh sebab itu
variabel konsumsi waralaba terbukti berpengaruh secara negatif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan, maka
hipotesis (H1) diterima.

e Dari hasil regresi, nilai koefisien untuk variabel Investasi adalah
0,00008.26 dimana variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai thitung = 0.804382 dan nilai probability sebesar 0.4399 (di

atas o = 5% atau 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara
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Investasi dengan pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan adalah
negatif dan tidak signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa jika nilai
konsumsi waralaba mengalami kenaikan maka pertumbuhan ekonomi
sektor perdagangan akan mengalami penurunan. Oleh sebab itu variabel
Investasi terbukti berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan, maka hipotesis (H1)
diterima.

Dari hasil regresi, nilai koefisien untuk variabel Jumlah Perusahaan
adalah — 0.005075 dimana variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai thitung = -1.422530 dan nilai probability sebesar 0.1853 (di
atas a = 5% atau 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara
Jumlah Perusahaan dengan pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan
adalah negatif dan tidak signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa jika
nilai konsumsi waralaba mengalami kenaikan maka pertumbuhan
ekonomi sektor perdagangan akan mengalami penurunan. Oleh sebab itu
variabel Jumlah Perusahaan terbukti berpengaruh secara negatif dan tidak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan, maka

hipotesis (H1) diterima.
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4.3.2 Uji Statistk
a. Uji Parsial (Uji-t)
Uji-t dilakukan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh variable

secara individual atau masing-masing dalam menjelaskan variable terikat.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 13.85144 7.015418 1.974428 0.0766
KW 0.161049 0.446954 0.360326 0.7261
INVESTASI 8.26E-05 0.000103 0.804382 0.4399
JP -0.005075 0.003567 -1.422530 0.1853

Gambar 4.8 Hasil Uji-t
Sumber : Eviews12 dan di olah

e Variable Konsumsi Waralaba (KW) memiliki nilai t-statistic sebesar
0.360326 dengan nilai prob. 0.7261 > 0.05 maka dapat disimpulkan KW
pengaruhnya tidak signifikan secara statistik terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Sektor Perdagangan.

e Variable Investasi memiliki nilai t-statistic sebesar 0.804382 dengan
nilai prob 0.4399 > 0.05 maka dapat disimpulkan Investasi pengaruhnya
tidak signifikan dan tidak memberikan kontribusi yang berarti terhadap
variable Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perdagangan.

e Variable Jumlah Perusahaan (JP) memiliki nilai t-statistic sebesar -
1.422530 dengan nilai prob 0.1853 yang artinya pengaruh JP terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perdagangan adalah negatif tetapi tidak

signifikan secara statistic dengan kata lain perubahan JP tidak memiliki
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dampak yang cukup terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor

Perdagangan.

Uji-t dilakukan untuk melihat signifikan dari konsumsi waralaba,

investasi waralaba dan jumlah perusahaan waralaba terhadap

pertumbuhan ekonomi sector perdagangan di Indonesia.

Hipotesis HO : 1 = B2=p3=p4 = 0 (tidak ada hubungan yang
signifikan antara masing-masing variabel Konsumsi Waralaba,
Investasi Waralaba Dan Jumlah Perusahaan Waralaba Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Sector Perdagangan di Indonesia).

Hipotesis Ha : B1 # B2 # B3 # 4 #0 (ada hubungan yang signifikan
antara Konsumsi Waralaba, Investasi Waralaba Dan Jumlah
Perusahaan Waralaba Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sector

Perdagangan di Indonesia).

Daerah kritis 2,5% ; : \.  Daerah kritis 2,5%
(Ho ditolak) : ‘ (Ho ditolak)
3 / Hoditerima95%  \ f
= t\oé‘i ; . A
-t tabel +t tabel

Gambar 4.8 Hasil Uji-t
Terima HO jika — t table <t hitung < t table
Hal lain tolak HO atau dalam distribusi kurva normal t terdapat
digambarkan sebagai berikut. Makan sesuai kriteria uji maka terima

HO atau tolak HO.
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b. Uji Simultan (Uji F)

R-squared 0.320180
Adjusted R-squared 0.116234
S.E. of regression 3.586423
Sum squared resid 128.6243
Log likelihood -35.39001
F-statistic 1.569926
Prob(F-statistic) 0.257345

Gambar 4.9 Hasil dari Uji F
Sumber : Eviews12 dan di olah

Dari hasil regresi variable independent (X) yaitu Konsumsi Waralaba
(KW), Investasi, dan Jumlah Perusahaan (JP), terhadap variable dependen
(Y) yaitu Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perdagangan. Dengan nilai F-
statistik 1.569926, dan nilai probability sebesar 0.257345 ( > 0.05 )
menunjukkan bahwa variable independent (X) tidak signifikan secara
simultan terhadap variable dependen (Y).

Uji-F dilakukan untuk melihat signifikan dari konsumsi waralaba,
investasi waralaba dan jumlah perusahaan waralaba terhadap pertumbuhan

ekonomi sector perdagangan di Indonesia.

Ho ditolak

/

Ho diteruma

Ftabel
e Hipotesis HO : 1 = p2=B3=P4 = 0 (tidak ada hubungan yang signifikan
antara masing-masing variabel Konsumsi Waralaba, Investasi Waralaba
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Dan Jumlah Perusahaan Waralaba Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Sector Perdagangan di Indonesia).

e Hipotesis Ha : B1 # B2 # B3 # B4 #0 (ada hubungan yang signifikan
antara Konsumsi Waralaba, Investasi Waralaba Dan Jumlah Perusahaan
Waralaba Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sector Perdagangan di
Indonesia).

4.4 Pembahasan
a. Pengaruh Konsumsi Waralaba Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor
Perdagangan

Berdasarkan hasil regresi linear berganda yang telah dilakukan ternyata tidak
signifikan dikarenakan nilai probabilitasnya 0.7261 (a > 0.05). Maka dapat
disimpulkan Konsumsi Waralaba tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
nilai Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perdagangan. Hal ini menunjukkan bahwa
Konsumsi Waralaba hanya berdampak kecil pada peningkatan pertumbuhan
ekonomi, karena nilai probabilitas yang ditunjukkan lebis besar dari nilai
signifikan.

Berdasarkan hasil regresi di atas yang tidak signifikan antara konsumsi
waralaba dengan pertumbuhan ekonom sektor perdagangan terdapat penelitian
yang menunjukkan hasil serupa pada penelitian (Eko Wibowo, 2007). Hasil
analisis menunjukkan bahwa initial fee dan reputasi waralaba tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan jaringan waralaba.

Konsumsi waralaba (franchise) berdampak kecil pada peningkatan

pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan dikarenakan banyak waralaba
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populer yang berasal dari luar negeri. Sebagian besar keuntungan yang
diperoleh dikirim Kembali ke negara asal (repratiasi laba), sehingga kontribusi
langsungnya terhadap ekonomi lokal menjadi terbatas. Kehadiran waralaba

besar bisa meredupkan usaha mikro, kecil, dan menengan (UMKM) lokal.

. Pengaruh Investasi Waralaba Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor
Perdagangan

Berdasarkan hasil regresi linear berganda yang telah dilakukan variable
Investasi tidak signifikan dengan nilai prob = 0.4399 > 0.05 efeknya terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perdagangan sangat kecil. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai probabilitasnya lebih besar dari tingkat signifikan yang di tetapkan.

Berdasarkan hasil regresi yang teah dilakukan, Investasi, tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perdagangan. Hal
ini juga ditemukan dalam penelitian (Afifah et al., 2008) menunjukkan bahwa
variabel investasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Investasi waralaba memiliki pengaruh kecil terhadap pertumbuhan ekonomi
sektor perdagangan karena banyak waralaba dimiliki oleh perusahaan besar atau
investor tertentu, sehingga keuntungan cenderung terakumulasi pada pihak-pihak
tersebut. Dampak ekonominya tidak menyebar merata dalam sektor perdagangan
lokal. Sektor perdagangan yang berkembang pesat biasanya didorong oleh ekspor

atau penjualan ke luar daerah. Namun, waralaba sering kali hanya melayani pasar
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lokal atau nasional, sehingga kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi

melalui perdagangan antar daerah atau internasional terbatas.

. Pengaruh Jumlah Perusahaan Waralaba Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Sektor Perdagangan

Berdasarkan hasil regresi linear berganda yang telah di lakukan variable JP
positif tetapi tidak signifikan dengan nilai prob = 0.1853 > 0.05, efeknya terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perdagangan sangat kecil. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai probabilitasnya lebih besar dari tingkat signifikan yang di tetapkan.

Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan, variabel Jumlah Perusahaan
(JP) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor
Perdagangan. Hal ini ditemukan dalam penelitian oleh (Taufik et al., 2018) ,
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel jumlah perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap PDRB.

Meskipun perusahaan makanan cepat saji tumbuh pesat, kontribusinya
terhadap pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan relatif kecil dibandingkan
sektor-sektor lain seperti manufaktur atau ekspor. Mayoritas pendapatan dari
makanan cepat saji berasal dari konsumsi lokal, bukan ekspor. Hal ini

membatasidampaknya pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi dengan variable dependen Pertumbuhan

Ekonomi Sektor Perdagangan dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

Konsumsi Waralaba (KW) memiliki pengaruh negatif terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Sektor Perdagangan, namun pengaruhnya tidak signifikan dengan
nilai probabilitas 0.7261 (o > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa perubahan
dalam konsumsi waralaba tidak memiliki dampak yang berarti terhadap
pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan.

Investasi memiliki pengaruh yang sangat kecil dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan, dengan nilai probabilitas 0.4399 >
0.05. Ini menunjukkan bahwa investasi yang dilakukan dalam sektor waralaba
belum memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan sektor
perdagangan.

Jumlah Perusahaan (JP) memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi sektor perdagangan, tetapi pengaruhnya sangat kecil dan tidak
signifikan dengan nilai probabilitas 0.1853 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah perusahaan waralaba tidak berdampak signifikan pada
pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan.

Hasil Uji Simultan (Uji F) menunjukkan bahwa secara keseluruhan, variabel

independen (KW, Investasi, JP) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
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variabel dependen (Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perdagangan) dengan nilai

probabilitas 0.257345 (> 0.05).

5.2 Saran
a. Meskipun investasi dalam sektor waralaba tidak menunjukkan pengaruh

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan, upaya
peningkatan daya tarik investasi tetap perlu dilakukan. Pemerintah dan pelaku
usaha dapat bekerja sama dalam memberikan insentif investasi yang lebih
menarik untuk meningkatkan kontribusinya terhadap ekonomi.

b. Konsumsi waralaba yang ada saat ini belum memberikan dampak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan. Oleh karena itu, strategi
pemasaran dan inovasi dalam produk serta layanan waralaba perlu ditingkatkan
untuk menarik lebih banyak konsumen.

c. Meskipun jumlah perusahaan waralaba meningkat, efeknya terhadap
pertumbuhan ekonomi sektor perdagangan masih kecil. Fokus tidak hanya pada
jumlah perusahaan, tetapi juga pada peningkatan daya saing dan efisiensi
operasional agar kontribusinya lebih besar terhadap sektor perdagangan.

d. Digitalisasi bisnis dapat menjadi faktor pendorong bagi pertumbuhan ekonomi
sektor perdagangan. Pemanfaatan e-commerce, pemasaran digital, serta
layanan berbasis teknologi dapat meningkatkan efektivitas bisnis waralaba dan

memperluas pasar.
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LAMPIRAN

A. Data mentah sebelum di olah

TAHUN | SEKTOR PERDAGANGAN KW INVESTASI JP
2010 9,30 9,5 506,70 810
2011 9,6 10,98 723,00 890
2012 8,9 10,33 2.045,40 1000
2013 13,88 4,07 3.606,70 1136
2014 10,51 9,49 2.249,27 1390
2015 6,23 7,54 5.403,89 1588
2016 4,88 8,33 6.073,30 1631
2017 11,16 9,23 8.509,60 1811
2018 7,65 7,91 15.526,13 2014
2019 5,02 7,78 36.602,52 2247
2020 -2,09 1,58 27.872,70 2309
2021 7,42 2,54 26.517,50 2282
2022 10,04 4,9 54.937,00 2344
2023 5,5 4,47 54.827,90 2602

B. Hasil Uji Normalitas

7

Series: Residuals
6 Sample 20102023
Observations 14

5
Mean -7.06e-16
4 Median -0.808347
Maximum 4.840270
3 Minimum -6.779491
Std. Dev. 3.145501
2 Skewness -0.281016
1 Kurtosis 2.716562

0 -- Jarque-Bera  0.231127

-7.5 -50 -25 0.0 2.5 5.0 Probability ~ 0.890864
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C. Hasil Uji Heteroskedasititas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey
Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 3.044777 Prob. F(3,10) 0.0791
Obs*R-squared 6.683308 Prob. Chi-Square(3) 0.0827
Scaled explained SS 2.926611 Prob. Chi-Square(3) 0.4031
D. Hasil Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation atup to 2 lags
F-statistic 2.010540 Prob.F(2,8) 0.1961
Obs*R-squared 4.683033 Prob. Chi-Square(2) 0.0962
E. Hasil Uji Multikolonearitas
Variance Inflation Factors
Date: 02/21/25 Time: 09:25
Sample: 2010 2023
Included observations: 14
Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF
C 49.21610 53.56882 NA
KW 0.199768 12.60523 1.809106
INVESTASI 1.05E-08 7.573865 4.050452
JP 1.27E-05 4555529 4.663404
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Hasil Analisis Regresi

Dependent Variable: PE. SEK _ PRDGNGN

Method: Least Squares

Date: 02/21/25 Time: 09:55

Sample: 2010 2023

Included observations: 14

72

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 13.85144 7.015418 1.974428 0.0766
KW 0.161049 0.446954 0.360326 0.7261
INVESTASI 8.26E-05 0.000103 0.804382 0.4399
JP -0.005075 0.003567 -1.422530 0.1853
R-squared 0.320180 Mean dependentvar 7.714286
Adjusted R-squared 0.116234 S.D.dependentvar 3.814986
S.E. of regression 3.586423 Akaike info criterion 5.627144
Sum squared resid 128.6243 Schwarzcriterion 5.809732
Log likelihood -35.39001 Hannan-Quinn criter. 5.610242
F-statistic 1.569926 Durbin-Watson stat 1.952354
Prob(F-statistic) 0.257345
G. HasilUjit
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 13.85144 7.015418 1.974428 0.0766
KW 0.161049 0.446954 0.360326 0.7261
INVESTASI 8.26E-05 0.000103 0.804382 0.4399
JP -0.005075 0.003567 -1.422530 0.1853
H. Hasil Uji f
R-squared 0.320180
Adjusted R-squared 0.116234
S.E. of regression 3.586423
Sum squared resid 128.6243
Log likelihood -35.39001
F-statistic 1.569926
Prob(F-statistic) 0.257345



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Eﬂﬂ 3L Kaptes Mukbtar Busri No. 3. Medan, Telp. 0616624567, Kode Pos 20238
.
PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN {
No. Agenda: 4028/JDL/SKR/MAN/FER/UMSU/2/9/2024

Kepada Yth. Medan, 2/9/2024 “g.

Kem'ngnnStlﬂEkou-iWun -

Universitas Muh diyah Si Utara

di Medan

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Narma : Dwi Rizky Anggun Ramadhani

NPM . - 2005180030

Konsentrasi * Riset Ekonomi dan Bisnis

Dalmnmngkapmsmpcnnmmshipsi.saya‘- hon untuk sjukan judul penelitian berikut ini-

Identifikasi Masalah 3 I.WMHMM&MM&W‘ penyebab
nikzyammkmeeme
1mmijmewm#'wwm

ya omset lan di Rich Factory
3&@%%&%-!’%%‘ Aebih mahal daripada
yang dibecikan olch McDonald's _—

Rencana Judul = 2 AM&EIHWM(FM)M&*“W ji Richeese

Factory Di Indonesia e
2 mwmmum Richeese Di
- Terhadap Factory
3. mmmwmwmmm
Objek/Lokasi Penelitian - Richesee Factory
Demikianlah p h ini saya ikan. Atas perhati ya saya ucapkan ih
Hormat Saya
2 )
Ry

Helaman ke 1 dari 2 halaman
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Nama Mahasiswa

NPM

Program Studi
Konsentrasi

Tanggal Pengajuan Judul

Nama Dosen Pembimbing”

Judul Disctajui’™

Disahkan oleh:

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

Nomor Agenda: 4028/IDL/SKR/MAN/FEB/UMSU/2/9/2024

: Dwi Rizky Anggun Ramadhani
12005180030

: Ekonomi Pembangunan

: Riset Ekonomi dan Bisnis

1 2/5/2024

;Maslina Tebrianty S-€., MG
_Anaugs Tnveshs  Wamtabe

Moakanan  Copat  Sajj Richeese
_Factory ol hdlonesja

Ketua Program Studi Ekonomi Pembangunan Dosen Pembimbing

A

. i g

“(Dr. Prawidya Hariani RS., SE., M.Si) £ )

Keicrangan:
©) Ditsi oleh Pinmpinan Program Studi
%7t olekt ooeas Peambimbing

Hakeman ke 2 dast 2 halaman

Lembaray ini diryatakan sah fica womer
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PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
TUGAS AKH!R MAHASISWA

NOMOR : 667 /TGS/H.3-AU/UMSU—05/F/2025

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

an Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan Persetujuan
ohonan judul penelitian Tugas Akhir / Jurnal dari Ketua / Sekretaris :

gram Studi : Ekonomi Pembangunan

a Tanggal : 19 Oktober 2024

gan ini menetapkan Dosen Pembimbing Tugas Akhir/ Jurnal Mahasxswa

: Dwi Rizky Anggun

: 2005180030

emeste : VII (Tujuh)

rogram Studi : Ekonomi Pembangunan

du] Proposal / Skripsi : Analisis Investasi Waralaba Pada Perusahaan Makanan Cepat Saji Dalam
Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Sektor Perdagangan Di Indonesia

n Pembimbing : Hastina Fabriaty,SE.,M.Si.
demikian di izinkan menulis Tugas Akhir / Jurnal dengan ketentuan :

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Tugas Akhir/ Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis
UMSU.

2 Pelakasanéan Sidang Tugas Akhir / Jurnal harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkanya Surat Penetapan
Dosen Pembimbing Tugas Akhir

3. Tugas Akhir dinyatakan ” BATAL * bila tidak selesai sebelum Masa Daluarsa tanggal : 27 Februari
2026
4. Revisi Judul...........

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Ditetapkan di : Medan

Pada Tanggal  : 28 Syaban 1446 H
27 Februari 2025 M
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o B J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 861-6624567, Kode Pos 20238

Diketahui oleh :
Ketua Program Studi Ekoaemi Pembangunan
5 (

" Dr. Prawidya Hariani RS, S.E, M.Si

Medan, 25 Juli 2024
Disetujui oleh :
Dosen Pembimbing

L2 |

Hastina Febrianty, S.E., M. Si



. MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH PIMPINAN PUSAT
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt, Muchtar Basri No. 3 ‘' (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jumat, 04 Oktober 2024 telah diselenggarakan seminar Proposal Program Studi Ekonomi
| Pembangunan menerangkan bahwa :

| Nama : Dwi Rizky Anggun Ramadhani

' N.P.M. : 2005180030
Tempat / Tgl.Lahir : Saentis, 10 Desember 2001 &
Alamat Rumah : Dusun XVIl Tambak Bayan

JudulProposal :Analisis Investasi Waralaba (Franchise) Pada Perusahaan Makanan Cepat

‘ Saji Richeese Factory di Indonesia

Disetujui / tidak disetujui *)
Item Komentar

...A.%i..@'.(.t.m ..... %”VWM Wanla b pafr Jensalie, tnabana,

A bt ). fgf;flwm%éw /*é/gf m,m, Fliowe g~ rolac
. 59) LAY [

Babl -HQWL )’M?‘/‘Jﬁ% é/.;mﬁ’ ........... w(ae_ ........ ’t A/7)

A h X /znou_// Invisher /('H A /pcé.’b/!\

Babll | ... coD R L D Sl e D R A
. 4 )
/’})m
Bab 1l [/\3[;2& ................................................................
LAINNYA | -ocudeminiamanneenymmmonessnsmnetinanssssie s o et ae kst ro eia ce st
Kesimpulan [ Lulus

O Tidak Lulus

Medan, Jumat, 04 Oktober 2024
TIM SEMINAR

Dr.Prawidya i RS, SE.,M.Si.

—

Hastina Febrianty, S.E., M.Si
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PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Ekonomi Pembangunan yang
diselenggarakan pada hari Jumat, 04 Oktober 2024 menerangkan bahwa:

Nama : Dwi Rizky Anggun Ramadhani

N.P.M. : 2005180030

Tempat / Tgl.Lahir : Saentis, 10 Desember 2001

Alamat Rumah : Dusun XVIl Tambak Bayan

JudulProposal :Analisis Investasi Waralaba (Franchise) Pada Perusahaan Makanan

Cepat Saji Richeese Factory di Indonesia

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi dengan
pembimbing : Hastina Febrianty, S.E., M.Si
Medan, Jumat, 04 Oktober 2024

TIM SEMINAR

- 1/ : /(
Hastina Febrianty, S.E., M.Si Dra. Hj. Ro/éj'ta Hafni, M.Si.

Diketahui / Disetdjui
A.n. Dekan il :LM
Wakil Dekan

Assoc.Prof. Dr. Ade Gunawan, S.E., M.Si.



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

1. Nama
NPM
Tempat/ Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Alamat Rumah
Program Studi
Agama
Warga Negara
Email
HP

2. Nama Orang Tua
Ayah
bu

3. Jenjang Pendidikan

: Dwi Rizky Anggun Ramadhani
: 2005180030

: Saentis, 10 Desember 2001

: Perempuan

: Dusun XVII Tambak Bayan

: Ekonomi Pembangunan

: Islam

: Indonesia

: dwirizkyanggun10@gmail.com
: 0831-9318-1648

: Selamet Harianto
: Sri Murni

¢ SD Pahlawan Nasional Medan Tahun 2014
e SMP Pahlawan Nasional Medan Tahun 2017
¢ SMKS IT Marina Al-Hidayah Medan Tahun 2020

» Tercatat sebagai Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara Tahun 2025 sampai sekarang.

Medan, Februari 2025
Hormat Saya

Dwi Rizky Anggun Ramadhani
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